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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Evektifitas  Program Mibara Oleh Anak Usia Grade 

Schooler Pada Taman Bacaan Masyarakat Ruman Aceh di Blang Padang”. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan MIBARA terhadap minat 

baca anak usia Grade Schooler pada TBM Ruman Aceh. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian lapangan (field research). 

Informan penelitian terdiri dari relawan MIBARA, orangtua dan anak-anak. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui secara kualitas, selama ini program 

MIBARA sudah efektif dalam meningkatkan minat baca anak usia Grade 

Schooler. Hal ini terlihat dari tingkat kunjungan, keinginan membaca dan 

meminjam koleksi-koleksi yang disediakan pada kegiatan MIBARA terus 

meningkat dan loyal. Anak usia Grade Schooler yang memanfaatkan program 

MIBARA merasa sangat senang dan gembira saat mendapatkan layanan pada 

MIBARA tersebut. 

 

Kata Kunci:  Evektifitas, Mibara, Anak Usia Grade Schooler  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Minggu baca rame-rame (MIBARA), merupakan suatu program membaca 

yang di laksanakan oleh RUMAN (Rumah Baca Aneuk Nanggroe) yang di 

laksanakan di blang padang. Program ini menggambarkan upaya yang sangat 

penting dalam meningkatkan literasi serta minat baca pada anak dan generasi 

muda, namun secara umun tingkat  minat baca yang rendah yang rendah menjadi 

salah satu hal yang sangat di khawatirkan hal tersebut terjadi dengan beberapa 

factor seperti; pengaruh teknologi, gangguan media social yang mengalihkan 

perhatian anak-anak dari buku literatur, dengan pengaruh tersebut anak-anak akan 

menurun tingkat literasi atau kemampuan membaca serta pemahaman membaca di 

kalangan anak menjadi rendah dari hal tersebut kualitas literasi anak terancam 

oleh berbagai gangguan ketidaknyamanan membaca.  Namun dari permasalahan 

di atas dapat dilihat bahwa program mibara memberikan respon konkret terhadap 

permasalahan serta situasi yang terjadi pada anak usia grade school, dengan 

menghadirkan program yang menarik dan eduktif harapan dapat merangsang 

minat baca anak, program ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

literasi anak sehingga anak dapat mengembangkan pemahaman membaca yang 

baik. 

         Pentingnya menanamkan minat belajar yang tinggi dikalangan anak, 

mengingat tingkat keinginan anak untuk membaca, khususnya Grade Schooler 
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masih rendah di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 2022, 

minat membaca anak di Indonesia secara keseluruhan berada di angka 59,52. 
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Kemudian dengan durasi membaca 4-5 jam per minggu dan 4-5 buku per 

triwulan. Kegiatan dan kemampuan membaca dikalangan anak usia 5 – 12 tahun 

tersebut padat terlaksana dengan baik, apabila disertai pula dengan keinginan yang 

tinggi untuk membaca termasuk dalam mengikuti berbagai kegiatan dan program 

membaca yang diadakan oleh Lembaga-lembaga tertentu.  

 Kegiatan membaca tidak terbatas pada buku pelajaran, akan tetapi 

memiliki cakupan yang sangat luas. Hal itu karena bacaan dapat meliputi dari 

majalah, surat kabar, buku sains, buku cerita atau komik. Perkembaangan ilmu 

pengetahuan menuntut terciptanya masyarakat yang gemar membaca. Masyarakat 

yang gemar membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan 

semakin meningkat kecerdasannya. 

Kebanyakan anak minim menggunakan waktu untuk membaca, hal ini pun 

terbatas saat menerima pelajaran di sekolah atau membaca judul-judul di surat 

kabar tanpa membaca isinya secara keseluruhan. Padahal jika mereka mau 

menambah aktifitas dari waktunya daam sehari, sudah banyak manfaat yang 

dipetik. Meski membaca memiliki banyak manfaat, akan tetapi masyarakat pada 

umumnya tidak memiliki kebiasaan membaca.
1
 

Pentingnya membaca bagi anak usia Grade Schooler, karena dengan 

membaca anak dapat menemukan hal-hal baru dalam tulisan yang dibacanya, 

menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat berpikir secara kritis. Manfaat 

______________ 
1
 Al Awwaf, Dampak Program Kampanye Membaca Terhadap Peningkatan Minat Baca 

Santriwan/i di Dayah Daruzzahidin Aceh, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2021), 4. 
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membaca teks yang baik akan memberikan manfaat yang baik pula, memberikan 

pengetahuan dan pencerahan bagi pembacanya.
2
  

Dalam menumbuhkan keinginan membaca khususnya di kalangan anak 

usia 5 – 12 Tahun, pemerintah telah mendirikan perpustakaan daerah sebagai 

bentuk pelayanan untuk memfasilitasinya serta program meningkatkan dan 

menumbuhkan minat baca anak baik tingkat provinsi, kabupaten/kota, kecamatan 

sampai pedesaan.
3
 Dengan berbagai macam program yang di tawarkan guna 

meningkatkan daya baca bagi anak dan anak. Namun program-program yang 

ditawarkan oleh pemerintah melalui lembaga tersebut tidak bisa berjalan dengan 

sempurna bila tidak mendapat dukungan dari masyarakat sekitar terutama orang 

tua, salah satu bentuk upaya yang dilakukan ialah mengadakan program Minggu 

Baca Rame-Rame (MIBARA). 

Program Minggu Baca Rame-Rame (MIBARA) merupakan sosialisasi 

loyalitas dan budaya membaca di kalangan masyarakat, khususnya anak-anak. 

MIBARA ini merupakan kegiatan yang terencana untuk meningkatkan daya baca 

anak-anak. Rumah Aceh telah menjalankan program MIBARA membaca di Kota 

Banda Aceh seperti di Kawasan Blang Padang untuk dapat dimanfaatkan oleh 

anak-anak. Program MIBARA ini sudah berjalan hampir empat tahun dan selalu 

dihadiri oleh berbagai kalangan masyarakat terutama anak-anak. Tidak hanya 

mengadakan berbagai kegiatan dalam menarik para penggunanya, lembaga TBM 

______________ 
2
 Suharmono, Upaya Meningkatkan Minat Baca Sebagai Sarana Untuk Mencerdaskan 

Bangsa, Jurnal Pena Indonesia (JPI) Jurnal Bahasa Indonesia, Sastra, dan Pengajarannya 

Volume 1, Nomor 1, (2015), 83. 
3
 Sayyid Abu Bakar AR, Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Minat Baca Masyarakat Di 

Taman Baca Masyarakat (Studi Kasus di Taman Baca Masyarakat Cinta Baca, Kelurahan 

Lempuing, Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu), Skripsi. 2014, 2. di akses pada 27 Agustus 

2022, http://repository.unib.ac.id/8703/1/I%2CII%2CIII%2CI-14-say-FK.pdf 
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Rumah Aceh juga harus memiliki bahan bacaan yang lengkap bagi penggunannya 

termasuk kalangan anak seperti koleksi buku yang sesuai usia pembaca, sehingga 

para pembaca betah dalam memanfaatkannya.
4
  

Menurut observasi awal diketahui data awal terkait Program MIBARA ini 

pihak pelaksana telah mengupayakan berbagai hal untuk meningkatkan loyalitas 

membaca di kalangan masyarakat, terutama para anak. Bahkan sepanjang tahun 

2019 pihak pelaksana sudah menggelar MIBARA sebanyak 46 kali dengan 

jumlah pengunjung mencapai 2.422 orang. Sampai saat ini data peminjaman 

berjumlah 8.509. Selain membaca di tempat, setiap pengunjung dapat meminjam 

maksimal hingga 5 buku selama satu pekan hanya dengan cara mendaftarkan 

nama, alamat beserta nomor handphone.
5
  

Hal ini dapat diperkuat dengan data kunjungan selama beberapa tahun 

terakir dimana tahun 2020 terdapat 437 pengunjung, turun menjadi 91 orang tahun 

2021 dan naik Kembali tahun 2022 menjadi 934 orang. Fluktuasi jumlah 

pengunjung berdampak pula terhadap bacaan yang dipinjam pengunjung pada 

program MIBARA, dimana tahun 2020 sebanyak 1.593 bacaan yang dipinjam, 

menjadi 302 bacaan tahun 2021 dan naik Kembali tahun 2022 menjadi 3.170 

bacaan yang dipinjam pada program MIBARA.
6
 

Berbagai upaya yang sudah dilakukan seperti membaca gratis dan 

peminjaman buku dalam skala 5 buah setiap pengunjung, namun, permsalahan 

terkait kegiatan membaca di kalangan pengunjungnya sebagian masih minim. 

______________ 
4
 Tobari, Rumah Aceh Pinjamkan 3.530 Bacaan, diakses melalui https://infopublik.id/ 

kategori/nusantara/702499/ruman-aceh-pinjamkan-3-530-bacaan, tanggal 20 Januari 2023  
5
 https://kumparan.com/acehkini/kiprah-ruman-aceh-sediakan-bacaan-gratis-pinjamkan-

ribuan-buku-1sdPDIEygfz, diakses pada tanggal 21 Desember 2022 
6
 Sumber Laporan MIBARA Rumah Baca Aneuk Nangroe (Ruman) Aceh, Tahun 2022 

https://infopublik.id/%20kategori/nusantara/702499/ruman-aceh-pinjamkan-3-530-bacaan
https://infopublik.id/%20kategori/nusantara/702499/ruman-aceh-pinjamkan-3-530-bacaan
https://kumparan.com/acehkini/kiprah-ruman-aceh-sediakan-bacaan-gratis-pinjamkan-ribuan-buku-1sdPDIEygfz
https://kumparan.com/acehkini/kiprah-ruman-aceh-sediakan-bacaan-gratis-pinjamkan-ribuan-buku-1sdPDIEygfz
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Dimana sebagian pengunjung terutama di kalangan anak Grade Schooler yang 

mengunjungi lokasi MIBARA hanya datang berkunjung saja dan minim datang 

secara khusus untuk membaca dan meminjam buku. Padahal Program MIBARA 

ini sudah berjalan sejak tahun 2014 – 2022. Minimnya loyalitas membaca di 

kalangan pengunjung ini terlihat tidak semua pihak yang sudah mengikutinya 

untuk terlibat terus menerus dalam Program MIBARA tersebut, sebagian peserta 

program MIBARA terlihat bergantian satu sama lainnya.  

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti ingin melakukan kajian 

lebih lanjut dengan judul “Evektifitas  Program Mibara Oleh Anak Usia Grade 

Schooler Pada Taman Bacaan Masyarakat Ruman Aceh di Blang Padang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana efektivitas pemanfaatan MIBARA terhadap minat 

baca anak usia Grade Schooler pada Taman Bacaan Masyarakat Ruman Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui 

efektivitas pemanfaatan MIBARA terhadap minat baca anak usia Grade Schooler 

pada TBM Ruman Aceh. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik untuk kepentingan teoritis 

maupun praktis. Maka yang diharapkan tercapai melalui penelitian ini adalah: 
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1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

tambahan khazanah ilmu pengetahuan khususnya menyangkut 

efektivitas pemanfaatan MIBARA oleh anak usia Grade Schooler 

pada TBM Ruman Aceh. 

b. Diharapkan hasil penelitian ini kiranya dapat memberikan kontribusi 

pemikiran bagi kajian lebih lanjut tentang pemanfaatan MIBARA oleh 

anak usia Grade Schooler pada TBM Ruman Aceh. 

2. Secara Praktis 

a. Kepada anak usia Grade Schooler agar terus meningkatkan daya 

bacanya dengan memanfaatkan jasa layanan seperti program 

MIBARA. 

b. Kepada pengelola TBM Rumah Aceh, penelitian sebagai bahan 

evaluasi dalam menerapkan program MIBARA di kalangan 

masyarakat. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman para pembaca perlu adanya 

penjelasan mengenai istilah-istilah yang di angkat sebagai judul pembahasan. 

Istilah-istilah tersebut adalah:  
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1. Efektivitas 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti 

berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer 

mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau 

menunjang tujuan. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan 

atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun 

program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah 

ditentukan.
7
 

Menurut Hugiono dan Poerwantana “efektivitas merupakan dorongan  atau 

bujukan dan bersifat membentuk atau merupakan suatu efek.
8
 Sedangkan menurut  

Badudu dan  Zain “efaktivitas adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, 

sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain.
9
 Adapun 

efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah efek atau suatu daya dari 

program Mibara oleh anak usia grade schooler pada TBM Ruman Aceh di Blang 

Padang. 

2. Program MIBARA 

Program Minggu Baca Rame-Rame (MIBARA) merupakan sebuah 

program yang dilaksanakan oleh TBM (Taman Baca Mansyarakat) Ruman Aceh 

sebagai bagian pencapaian dalam mengontrol minat baca anak-anak secara khusus 

______________ 
7
 Iga Rosalina, Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Perkotaan Pada Kelompok Pinjaman Bergulir di Desa Mantren Kec Karangrejo Kabupaten 

Madetaan. Jurnal Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 01 No 01 (Februari 2012), h. 3.  
8
 Hugiono dan Poerwantana, Pengantar Ilmu Sejarah. (Jakarta: Bina Aksara, 2014), h. 47 

9
 Babadu dan Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 

2012), 131 
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dan masyarakat secara umum.
10

 RUMAN (Rumah Baca Aneuk Nanggroe) adalah 

salah satu pendidikan luar sekolah yang terletak di desa punge blang cut, Secara 

bahasa, Rumah baca aneuk nanggroe (RUMAN) berasal dari bahasa aceh yang 

berarti rumah membaca anak negeri.
11

 

3. Taman Baca Masyarakat  

Taman Baca Masyarakat, secara bahasa terdiri dari tiga kata, yaitu taman, 

bacaan dan masyarakat. Taman diartikan sebagai tempat yang menyenangkan. 

Sementara bacaan dan masyarakat berarti aktifitas membaca yang disediakan atau 

berada dalam lingkungan masyarakat.
12

 TBM salah satu program pembangunan 

pendidikan adalah Program pengembangan Budaya Baca dan Perpustakaan.
13

 

TBM adalah sebuah tempat atau wadah yang didirikan dan dikelola baik oleh 

masyarakat maupun pemerintah dalam rangka penyediaan akses layanan bahan 

bacaan bagi masyarakat sekitar sebagai salah satu sarana utama dalam perwujudan 

konsep pembelajaran sepanjang hayat untuk mendukung peningkatan kualitas 

hidup masyarakat sekitar TBM.
14

 

______________ 
10

 Aceh Trend, Minggu Membaca Rame-Rame Ala RUMAN Masuki Usia Dua Tahun, 

https://www.acehtrend.com, diakses 20 Februari 2023. 
11

 Jamaluddin, Pengelolaan Pendidikan Luar Sekolah Ruman (Rumah Baca Aneuk 

Nanggroe) Banda Aceh, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019), 8.  
12

 Kalida, Fundraising: Taman Bacaan Masyarakat (TBM), (Jakarta: Grafika, 2015), 4. 
13

 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Sagung Seto, 2006), 19. 
14

 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014b. Petunjuk Teknis Program 

Pengembangan Budaya Baca Melalui Penguatan Taman Bacaan Masyarakat, (Jakarta: Direktorat 

Pendidikan Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan NonFormal dan Informal, 2014), 3. 

https://www.acehtrend.com/
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap beberapa literatur, terdapat 

beberapa penelitian sejenis yang berkaitan dengan topik taman baca masyarakat 

dan program MIBARA. Meskipun beberapa penelitian tersebut memiliki 

kemiripan dengan penelitian ini namun terdapat beberapa perbedaan. 

Pertama penelitian yang ditulis oleh Jamaluddin (2020) dengan judul 

“Pengelolaan Pendidikan Luar Sekolah Ruman (Rumah Baca Aneuk Nanggroe) 

Banda Aceh”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa program MIBARA 

dilaksanakan pada hari minggu dari jam tujuh sampai jam sebelas yang lokasinya 

di lapangan Blang Padang. Evaluasi program Mibara dilaksanakan setelah 

program tersebut dilaksanakan, adapun yang di evaluasi adalah pelayanan dan 

buku. Pengelolaan program ruman dapat dikelola dengan baik dan kendala yang 

dihadapi pendiri Ruman saat menjalankan program MIBARA adalah tempat 

pelaksanaan mibara dijadikan tempat parkir pengunjung event di Blang Padang 

dan tempat tersebut berdekatan dengan jalan raya tentu transportasi sangat 

menggangu kenyamanan para pengunjung yang membaca buku di MIBARA.
15

 

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Endang, dkk (2017) berjudul “Peran 

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Bagi Anak-Anak Usia Dini”. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa taman bacaan masyarakat yang ada di lingkungan Desa 

Narawita berperan sebagai sumber belajar anak- anak usia dini, sumber informasi 

______________ 
15

 Jamaluddin, Pengelolaan Pendidikan Luar Sekolah Ruman (Rumah Baca Aneuk 

Nanggroe) Banda Aceh. Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2020), 64. 

9 
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bagi para orang tua dalam membina anak usia dini, dan sarana rekreasi-edukasi 

bagi masyrakat. Dengan demikian taman bacaan masyarakat dapat berperan 

sebagai sarana belajar baik bagi anak-anak usia dini maupun para orang tua anak-

anak terutama ibu rumah tangga muda dalam memperluas pengetahuan mereka.
16

 

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Susanti (2019) berjudul “Pemanfaatan 

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Dalam Meningkatkan Minat Baca Remaja 

(Studi Kasus di TBM Gunung Ilmu)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa awal 

di didirikan, remaja masih belum ingin datang ke TBM. Namun, sekarang remaja 

yang datang sudah meningkat, karena pengelola mengadakan beberapa kegiatan 

selain melakukan kegiatan membaca dan sharing ilmu, seperti kegiatan 

penyuluhan , dan sebagainya. Masih kurangnya minat remaja untuk membaca 

buku, apalagi untuk datang ke perpustakaan atau TBM sekitar rumahnya, mereka 

lebih mementingkan bermain online games, sosmed di gadget mereka, nongkrong 

di kafe bersama teman sebaya yang tidak memiliki tujuan kegiatan yang jelas. 

Kendala yang sering dihadapi oleh remaja salah satunya yaitu masih optimal nya 

promosi yang dilakukan pengelola dalam mengajak mereka agar mau datang dan 

mengikuti kegiatan yang ada di TBM.
17

 

 

 

 

______________ 
16

 Endang, dkk, Peran Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Bagi Anak-Anak Usia Dini, 

Jurnal Informasi dan Perpustakaan Vol 5 No 1 (2017), 1. DOI : https://doi.org/10.24198 

jkip.v5i1.10821 
17

 Susanti, Pemanfaatan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Dalam Meningkatkan Minat 

Baca Remaja (Studi Kasus di TBM Gunung Ilmu), Jurnal Comm-Edu Volume 2 Nomor 3 

DOI: http://dx.doi.org/10.22460/comm-edu.v2i3.2828 

https://doi.org/10.24198%20jkip.v5i1.10821
https://doi.org/10.24198%20jkip.v5i1.10821
http://dx.doi.org/10.22460/comm-edu.v2i3.2828
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B. Minat Baca Anak 

1. Pengertian Minat Baca  

         Minat diartikan sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh yang selalu diikuti dengan 

perasaan yang akhirnya memperoleh kepuasan.
18

 Minat baca merupakan 

kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang berbuat sesuatu terhadap 

membaca.
19

 Minat baca yaitu suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

aktivitas membaca, tanpa ada yang menyuruh.
20

 Selain itu, minat baca adalah 

kesenangan atau perhatian yang terus-menerus terhadap membaca karena adanya 

pengharapan akan memperoleh kemanfaatannya.
21

 

             Minat baca yaitu suatu dorongan untuk memahami kata demi kata dan isi 

yang terkandung dalam teks bacaan tersebut, sehingga pembaca dapat memahami 

hal-hal yang terdapat dalam bacaan. Minat baca merupakan kemauan atau 

keinginan seseorang untuk mengenali huruf untuk menangkap makna dari tulisan 

tersebut.
22

 Minat baca adalah sikap positif dan adanya rasa ketertarikan dalam 

diri anak terhadap aktivitas membaca dan tertarik terhadap buku bacaan.
23

 Aspek 

minat membaca meliputi kesenangan membaca, frekuensi membaca, dan 

kesadaran akan manfaat membaca.
24

 

______________ 
18

 Bimo, Pengantar Psikologi Umum. (Yogyakarta: Andi Offset, 2015), 192 
19

 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Grasindo, 2011), 

182 
20

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2016), 45. 
21

 Sudarsana dan Bastiano, Materi Pokok Pembinaan Minat Baca, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2010), 27. 
22

 Dalman, Keterampilan Membaca. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 141 
23

 Sudarsana dan Bastiano, Materi Pokok Pembinaan Minat Baca, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2010), 27. 
24

 Sudarsana dan Bastiano, Materi Pokok Pembinaan Minat Baca… 27. 
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           Berdasarkan beberapa pengertian dari berbagai ahli, maka dapat 

disimpulkan bahwa minat merupakan suatu perasaan seperti keinginan, hasrat 

terhadap sesuatu tanpa ada suatu paksaan. Minat baca akan tinggi apabila anak 

sering dihadapkan oleh bacaan yang sesuai dengan kebutuhannya. 

 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Baca Anak 

Ada dua kelompok besar faktor yang mempengaruhi minat membaca anak, 

yaitu: 

a. Faktor personal 

 Faktor personal adalah faktor-faktor yang ada dalam diri anak, yaitu 

meliputi usia, jenis kelamin, inteligensi, kemampuan membaca, sikap 

dan kebutuhan psikologis.  

b. Faktor institusional 

Faktor institusional yaitu faktor-faktor di luar diri anak yaitu meliputi 

ketersediaan jumlah buku-buku bacaan dan jenis-jenis bukunya, status 

sosial ekonomi orang tua dan latar belakang etnis, kemudian pengaruh 

orang tua, guru dan teman sebaya anak.
25

 

Minat baca anak yang berkembang pada diri seseorang anak/anak 

dikarenakan oleh beberapa faktor, yaitu: 

a. Bersamaan dengan perkembangan mental, dimana minat berubah 

mengikuti perubahan fisik dan mental 

b. Bergantung pada kesiapan belajar 

c. Diperoleh dari pengaruh budaya, dimana secara langsung maupun tidak 

langsung budaya akan mempengaruhi minat membaca menjadi tinggi 

yang dikarenakan kebiasaan membaca yang sudah membudaya dan 

dipengaruhi oleh bobot emosi.
26

 

______________ 
25

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya… 47 - 49. 
26

 Dalman, Keterampilan Membaca. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), 146. 
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 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat membaca 

anak sangat ditentukan oleh banyak faktor termasuk faktor sikap orang tua yang 

menjadi bagian dari kehidupan anak sejak usia dini. 

 

3. Manfaat Minat Baca Bagi Anak Usia Grade School 

 Tingginya minat baca bagi anak usia sekolah, tentu memberikan manfaat 

tersendiri bagi diri anak tersebut. Menurut Farida manfaat minat membaca bagi 

anak ialah:
27

 

1. Menjadi kesenangan bagi anak untuk membaca 

2. Menyempurnakan membaca anak nyaring 

3. Akan akan dapat menggunakan strategi tertentu dalam membaca 

4. Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik 

5. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya 

6. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis 

7. Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi 

8. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi diperoleh 

dari suatu teks. 

9. Menjawab pertanyaan-pertanyaan spesifik. 

 

4. Langkah-Langkah Menumbuhkan Minat Baca Anak 

Beberapa langkah yang bisa dilakukan oleh orang tua untuk menanamkan 

minat baca pada anak, di antaranya adalah: 

(1) Biasakan anak untuk membaca dengan suara yang keras kurang dari 30 

menit, dan setelah itu biarkan anak membaca dengan caranya sendiri. 

(2) Menciptakan suasana rumah dengan berbagai macam bahan bacaan.  

(3) Perlihatkan kepada anak saat sedang membaca atau menulis, karena 

dengan demikian anak akan cepat meniru apa yang kita kerjakan. 

(4) Melatih anak untuk menulis sesuatu dengan gaya bahasanya dan 

kemudian membacanya didepan seluruh anggota keluarga. 

(5) Mintalah kepada anak untuk membacakan sesuatu yang kita butuhkan. 

(6) Mengkaji isi sebuah bacaan bersama anak, tanya jawab kosa kata yang 

sekiranya belum mereka ketahui. 

(7) Bercerita, ajak anak untuk bercerita dari buku yang pernah mereka baca 

dengan cara memintanya untuk membacakan isi cerita kepada kita. 

______________ 
27

 Farida, Pengajajaran Membaca Disekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 21. 
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(8) Sediakan alat tulis dimana anak bisa menulis dan kemudian membacakan 

tentang yang kegiatan pernah dialaminya. 

(9) Jalin komunikasi dengan gurunya di sekolah. 

(10) Sering berkunjung ke perpustakaan atau toko buku, sehingga anak bisa 

tahu macam-macam buku bacaan.
28

 

 

Minat baca anak ada banyak cara yang perlu dilakukan, yaitu berusaha 

untuk selalu menyediakan waktu untuk membaca secara rutin dan biasakanlah 

untuk dapat memilih bacaan yang baik dan kita butuhkan. Menurut Dalman ada 

beberapa cara untuk menumbuhkan minat baca anak, yaitu: 

(1) Bacakan buku sejak anak lahir 

(2) Dorong anak bercerita tentang apa yang telah didengar atau dibacanya 

(3) Ajak anak ke toko buku/ perpustakaan 

(4) Beli buku yang menarik minat anak 

(5) Sisihkan uang untuk membeli buku 

(6) Nonton filmnya dan belikan bukunya 

(7) Ciptakan perpustakaan keluarga 

(8) Tukar buku dengan teman 

(9) Hilangkan penghambat seperti televisi 

(10) Beri hadiah yang memperbesar semangat membaca 

(11) Jadikan buku sebagai hadiah.
29

 

 

Berdasarkan uraian upaya-upaya di atas, minat baca anak dipengaruhi oleh 

berbagai hal. Namun, yang paling berpengaruh yaitu kreativitas orang tuanya 

dalam menumbuhkan minat baca. Hal ini dikarenakan orang tua yang memiliki 

waktu paling banyak ketika di rumah. Ada baiknya orang tua mulai 

memperhatikan ketika di rumah untuk menjadikan aktivitas anak dengan kegiatan 

membaca sehingga minat baca anak dapat ditumbuhkan. 

 

 

 

 

 

______________ 
28

 Munandar, Memupuk Minat untuk Membaca, (Jakarta: IKAPI, 2012), 30-32.  
29

 Dalman, Keterampilan Membaca…, 146-148 
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C. Program Minat Baca Masyarakat  

1. Pengertian dan Fokus Program Minat Baca Masyarakat 

Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan 

yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah /lembaga untuk mencapai sasaran dan 

tujuan serta memperoleh alokasi anggaran  atau kegiatan masyarakat yang 

dikoordinasikan oleh instansi masyarakat.
30

 Minat baca masyarakat merupakan 

suatu keinginan atau kecendrungan yang tinggi (gairah) dari masyarakat untuk 

membaca, dengan kata lain minat membaca masyarakat merupakan keinginan, 

kemauan dan dorongan dari diri setiap masyarakats yang bersangkutan. Selain itu 

minat baca masyarakat merupakan minat yang mendorong kita supaya kita dapat 

merasakan ketertarikan dan senang terhadap aktivitas membaca dan mendapatkan 

pengetahuan yang luas dalam kegiatan membaca baik itu membaca buku supaya 

dapat memahami bahasa yang tertulis.
31

 

Minat membaca pada anak usia sekolah dasar atau grade school terletak 

pada tahapan operasional aktual. Perihal ini membuktikan jika anak menyenangi 

benda-benda yang nyata ataupun jelas. Di samping itu, anak juga mempunyai 

energi imajinasi yang amat besar.
32

 

Setelah diketahui program minat baca masyarakat, maka penting juga 

untuk menjelaskan fokus dari program minat baca masyarakat tersebut pada anak 

______________ 
30

 Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional 
31

 Magdalena, Upaya Meningkatkan Minta Baca Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan 

Dan Konseling Volume 2 Nomor 1 (2020), 3.  
32

  Firdaus, dkk, Meningkatkan Minat Baca Pada Anak Usia Sekolah Melalui Gerakan 

Literasi Rumah Baca di Dusun Sentono, Jurnal Development, Volume 1 Nomor 1, (2022), 15. 
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Grade School. Adapun fokus program minat baca pada anak usia Grade School 

yaitu:
33

 

a. Meningkatkan kemampuan membaca dan menulis anak 

Program minat baca difokuskan untuk dapat membantu anak sekolah dasar 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis. Dengan membaca buku-

buku yang menarik dan sesuai dengan usia mereka, anak-anak akan 

terstimulasi untuk belajar membaca dan menulis dengan lebih baik. 

b. Meningkatkan keterampilan berbicara dan berpikir anak 

Program minat membaca buku juga difokuskan untuk membantu anak 

sekolah dasar meningkatkan keterampilan berbicara dan berpikir. Dengan 

membaca buku yang mengandung konsep dan ide yang berbeda, anak-anak 

akan terbuka pikirannya dan mampu berpikir secara kritis dan analitis. 

c. Meningkatkan pengetahuan dan kreativitas anak 

Program minat baca juga difokuskan untuk membantu anak sekolah dasar 

meningkatkan pengetahuan dan kreativitas. Dengan membaca buku-buku 

yang mengandung informasi yang berbeda, anak-anak akan menambah 

pengetahuan mereka dan lebih kreatif dalam memecahkan masalah. 

d. Meningkatkan kemampuan sosial dan emosional anak 

Program minat baca difokuskan juga untuk dapat membantu meningkatkan 

kemampuan sosial dan emosional anak sekolah dasar. Dengan membaca 

buku, anak-anak akan belajar tentang berbagai karakter dan nilai yang ada 

______________ 
33

 Hartanto, Intervensi Minat Baca Untuk Anak Sekolah Dasar, (Banten: Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Banten, 2023), 2.  
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di dalam buku, sehingga mereka dapat lebih memahami diri sendiri dan 

orang lain dengan lebih baik. 

e. Membangun kebiasaan membaca yang baik bagi anak 

Program minat baca juga difokuskan untuk dapat membantu membangun 

kebiasaan membaca yang baik pada anak sekolah dasar. Dengan terbiasa 

membaca buku, anak-anak akan lebih mudah untuk terus membaca dan 

memperluas minat membaca mereka di masa depan anak. 

2. Efektivitas Program Minat Baca Masyarakat Pada Anak Usia Grade 

School 

Efektivitas sebagai hubungan antara output dengan tujuan. Semakin tinggi 

kontribusi output atau hasil terhadap keberhasilan atau pencapaian tujuan, maka 

semakin efektif pula program atau kegiatan dalam organisasi. Efektivitas berfokus 

pada hasil program atau kegiatan yang dinilai efektif. Apabila output yang 

dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan.
34

 Efektivitas adalah 

pengukuran, dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
35

 

Efektivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 

(kuantitas, kualitas, dan waktu) suatu program atau kegiatan telah tercapai. Di 

mana makin tinggi persentase dari target yang dicapai, maka makin tinggi pula 

tingkat efektivitasnya.
36

 

Efektivitas program minat baca masyarakat merupakan ukuran 

ketercapaian dari program minat baca masyarakat yang telah dijalankan, 

______________ 
34

 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik. (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2016), 92. 
35

 Handayaningrat, Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen, (Jakarta: Haji 

Masagung, 2014), 16. 
36

 Hidayat, Teori Efektifitas dalam Kinerja Karyawan, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2016), 9. 
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dikaitkan dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sebagaimana 

dinyatakan oleh Ravianto efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang 

dilakukan, sejauh mana output sesuai dengan yang diharapkan. Artinya, apabila 

suatu program dapat diselesaikan sesuai dengan perencanaan, baik dalam waktu, 

biaya, maupun mutunya, maka dapat dikatakan efektif.
37

 

Efektivitas program minat baca masyarakat ditentukan oleh kejelasan 

rumusan  kebijakan, kualitas personil pelaksana atau pendidik, serta sistem dalam 

organisasi pelaksana tersebut. Pelaksana kebijakan perlu untuk memenuhi ketiga 

faktor tersebut agar pelaksanaan program minat baca masyarakat dapat berjalan 

sesuai harapan. Sehingga dapat disimpulkan, masyarakat yang dalam hal ini anak 

usia Grade School merupakan subyek yang sangat bergantung pada pihak 

pelaksana terkait efektivitas program yang dicanangkan pada mereka. Sehingga 

program minat baca masyarakat benar-benar efektif meningkatkan minat dan 

kemampuan literasi anak usia Grade School itu sendiri. 

Dari penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

program minat baca masyarakat bukanlah suatu kegiatan yang terpengaruh 

oleh faktor-faktor di sekelilingnya. Artinya efektivitas merupakan serangkaian 

usaha untuk membuat tujuan suatu program minat baca masyarakat mencapai 

tujuan-tujuannya. Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka efektivitas program 

minat baca masyarakat merupakan ketepatgunaan suatu program untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan dengan menggunakan suatu ukuran yang evaluatif 

dengan memberikan fokus pada identifikasi tujuan, merumuskan tujuan menjadi 

______________ 
37

 Ravianto, Produktivitas dan Tenaga Kerja Indonesia, (Jakarta: Lembaga Sarana 

Informasi Usaha dan Produktivitas dengan Dewan Produktivitas Nasional, 2016), 11.  
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indikator-indikator, mengembangkan metode dan instrumen untuk menjaring 

data, memastikan progam telah berakhir dalam mencapai tujuan, menjaring dan 

menganalisis data/informasi pencapaian program, mengambil keputusan 

mengenai program minat baca masyarakat tersebut. 

 

3. Indikator Keberhasilan Program Minat Baca Masyarakat Pada Anak 

Usia Grade School 

   Efektivitas adalah unsur pokok dalam mencapai suatu tujuan dan sasaran 

yang telah ditentukan dalam setiap organisasi, kegiatan maupun program. Disebut 

efektif bila tercapai tujuan atau sasaran seperti yang telah ditentukan sebelumnya. 

Menurut penjelasan diatas efektivitas merupakan usaha mencapai tujuan yang 

diinginkan yang ditunjukan pada orang banya dan dirasakan masyarakat. Indikator 

keberhasilan pengukuran efektivitas adalah sebagai berikut:
38

 

a. Kegiatan tujuan yang hendak dicapai, berhubungan dengan kinerja program 

yang dilaksanakan dengan kesesuaiannya dengan tujuan yang ingin dicapai. 

b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, berhubungan dengan cara- cara yang 

akan digunakan dalam mencapai tujuan. 

c. Proses analisis dan perumusan kebijakan, yaitu untuk menghubungkan 

tujuan dengan usaha-usaha pelaksaaan kegiatan operasional. 

d. Perencanaan yang berkaitan dengan pengambilan keputuan berkaitan 

dengan proses pengambilan keputusan sebelum menjalankan sebuah 

program. 

e. Penyususnan program yang tepat, rencana disusun dengan baik masih harus 

dibawakan dan diaplikasikan dalam bentuk program. 

f. Tersedianya sarana dan prasarana, yang merupakan faktor pendukung 

keberhasilan suatu program. Sarana dan prasarana adalah alat dan fasilitas 

yang digunakan untuk melaksanakan segala kegiatan yang berkenaan 

dnegann program tersebut. 

g. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik, untuk 

menjaga pelaksanaan program agar tetap dapat berjalan sesuai dengan 

rencana dan startegi yang telah disusun sebelumnya. 

 

______________ 
38

 Kurniawan, Transformasi Pelayanan Publik, (Yogyakarta : Pembaruan, 2015), 31. 
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Dalam melakukan pengukuran efektivitas program minat baca masyarakat 

yang diselenggarakan. Efektivitas sendiri dikukur dengan melakukan 

perbandingan antara perencanaan yang sudah ada sebelumnya dengan hasil nyata 

yang sudah kejadian. Apabila hasilnya tidak sesuai dengan harapan maka berarti 

tidak tepat sasaran, sehingga hal tersebut dikatakan tidak efektif. Dalam penelitian 

ini pengukuran yang digunakan dalam mengukur efektivitas bersumber dari 

Campbell di antaranya:
39

 

a. Keberhasilan program 

Merupakan kemampuan operasional dalam menjalankan suatu program 

yang sesuai dengan tujuan yang sudah di rencanakan sebelumnya. Keberhasilan 

program disini dapat ditinjau dari proses berjalannya suatu kegiatan yang ada di 

lapangan. 

b. Keberhasilan sasaran 

Merupakan tercapaianya tujuan dari berjalannya suatu program. Dengan 

memperhatikan aspek output. Yaitu dapat dilihat seberapa jauh output yang 

dihasilkan dalam mencapai suatu tujuan dari program. 

 

 

c. Kepuasan terhadap program 

Merupakan pusat dari suatu keberhasilan program dalam pemenuhan 

kebutuhan masyarakat. Kepuasan yang dirasakan adalah hasil dari kualitas jasa 

yang diberikan oleh pelaksana program. 

______________ 
39

 Campbell, Riset dalam Efektifitas Organisasi. Terjemahan Sahat Simamora, (Jakarta : 

Erlangga, 2015), h. 67-68 
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d. Tingkat input dan output 

Merupakan pengukuran dimana input dan output menjadi pembanding 

dalam berjalannya suatu program. Apabila input lebih besar dari output maka 

dikatakan tidak efektif, jika output lebih besar maka dikatakan efektif. 

e. Pencapaian tujuan menyeluruh 

Merupakan komponen dari seberapa jauh pihak pelaksana program 

melakukan tugas dan fungsinya dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam 

pencapaian ini terdapat penilaian secara umum yang ditujukan oleh pelaksana 

sebagai pelaksana program minat baca. 

 

4. Indikator Minat Baca Yang Baik Bagi Anak Grade School 

Ada beberapa indikator minat baca yang baik bagi anak dapat berupa 

perasaan senang, perhatian, rasa suka dan dorongan dalam diri. Menurut Fauzi 

dalam Anuraga minat baca dapat diukur dengan indikator-indikator berikut: 

a. Perasaan senang terhadap membaca, perasaan senang adalah reaksi dari 

perasaan yang diberikan terhadap sesuatu dan hal-hal tertentu. Perasaan di 

sini terbagi dua, yaitu perasaan senang dan perasaan tidak senang sehingga 

akan timbul sebuah sikap.  

b. Perhatian dalam kegiatan membaca, perhatian anak sangatlah penting dalam 

mengikuti kegiatan membaca dengan baik, dan hal ini akan berpengaruh 

pula terhadap minat anak dalam membaca. 

c. Rasa untuk membaca, rasa suka tersebut terlihat dari berapa sering anak 

membaca dalam kesehariannya dan bahkan lebih memilih membaca dari 

pada melakukan kegiatan lainnya, terutama pada saat dihadapi dengan 

kegiatan pembelajaran. 

d. Dorongan diri untuk membaca, dalam hal ini anak memiliki keinginan 

tersendiri untuk membaca sebagai tuntutan dalam memenuhi berbagai 

tugas-tugas sekolahnya.
40

  

 

______________ 
40

 Anuraga, Faktor-Faktor Dominan yang Mempengaruhi Minat Baca Mahasiswa, Jurnal 

Kajian Informasi & Perpustakaan Vol 3 No 1 (2016), 140 
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 Menurut Sutarno indikator anak yang memiliki minat baca tinggi dapat 

diketahui dari perasaan senang, pemusatan perhatian, penggunaan waktu, motivasi 

untuk membaca, emosi dalam membaca, dan usaha untuk membaca.
41

 

(a)   Perasaan senang, artinya seorang anak yang mempunyai minat baca 

terhadap bacaan tertentu, maka ia senang terhadap buku bacaan tersebut. 

(b) Pemusatan perhatian, dalam hal ini, perhatian yang diberikan oleh anak 

yang berminat terhadap membaca dapat diukur melalui prestasi anak, 

perhatian dan sikap yang diberikan ketika membaca berlangsung, 

keaktifan dalam belajar dikelas dan lain-lain. 

(c)   Penggunaan waktu, artinya seseorang yang memiliki minat membaca yang 

tinggi senantiasa membiasakan diri menggunakan waktu luang dan 

menyisihkan waktunya untuk membaca. 

(d) Motivasi untuk membaca, artinya seorang anak dikatakan memiliki minat 

yang besar dalam membaca dilihat dari motivasinya dalam membaca. 

(e)  Emosi dalam membaca, dalam hal ini, anak yang memiliki minat yang  

tinggi dalam membaca, anak tersebut akan meresapi makna yang 

terkandung dalam buku dan larut dalam isi bacaan. 

(f)  Usaha untuk membaca, artinya seseorang yang memiliki minat yang besar 

dalam membaca akan melakukan usahanya untuk membaca.
42

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli terkait indikator minat baca di 

atas, maka dalam penelitian ini yang menjadi indikator minat baca ialah rasa 

senang, perhatian, ketertarikan, keterlibatan, penggunaan waktu, motivasi untuk 

membaca emosi dalam membaca dan adanya usaha untuk membaca dikalangan 

anak yang dijadikan subjek penelitian. 

 

 

 

 

 

 

______________ 
41

 Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Agung Seto, 2016), h. 29. 
42

 Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat…, h. 29. 
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5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Program Minat Baca 

Masyarakat Pada Anak Usia Grade School 

Rohman dan Lamsuri menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

dapat menentukan efektivitas atau keberhasilan dan kegagalan implementasi suatu 

kebijakan program minat baca masyarakat. Faktor tersebut antara lain:
43

 

a. Rumusan kebijakan program minat baca  

Rumusan kebijakan yang dibuat oleh pengambil keputusan dapat 

menentukan keberhasilan atau bahkan kegagalan implementasi kebijakan 

tersebut. Hal ini menyangkut pada kejelasan rumusan kalimat, ketepatan 

tujuan, ketepatan sasaran, kemudahan dalam menginterpretasi dan 

memahami, serta kesulitan dalam melaksanakannya. Keberhasilan 

implementasi suatu kebijakan dapat ditingkatkan dengan merumuskan 

kebijakan dengan jelas dan tepat. 

b. Personil pelaksana kebijakan program minat baca 

Faktor personil pelaksana dapat menentukan keberhasilan implementasi 

suatu kebijakan. Faktor personil pelaksana ini dapat berupa tingkat 

pendidikan, pengalaman, motivasi, komitmen, kesetiaan, etos kerja, 

kepercayaan diri, dan kemampuan dalam berkerjasama. Faktor latar 

belakang sosial budaya personil juga dapat dijadikan salah satu alasan 

yang menentukan keberhasilan implementasi suatu kebijakan. Dan faktor 

tersebut menggambarkan kemampuan personil dalam bekerja secara 

kolektif. 

c. Sistem organisasi pelaksana program minat baca 

______________ 
43

 Rizal Prrsetya, Efektivitas Program Literasi Sekolah Dalam Minat Baca Pada Siswa 

SMA Negeri I Surabaya, Jurnal Ilmu Perpustakaan Vol 2 No 1 (2020), 5-6. 
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Faktor ketiga yang menentukan keberhasilan implementasi kebijakan 

adalah sistem organisasi pelaksana. Hal ini berkaitan dengan struktur 

organisasi, pembagian kewenangan, dan pembagian tugas kerja. Selain 

itu, faktor kepemimpinan organisasi, kebijakan organisasi, serta model 

kontrol pengawasan dan evaluasi juga turut berpengaruh pada 

keberhasilan implementasi suatu kebijakan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun 

dalam peristilahannya. Penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan dari perilaku yang dapat diamati.
44

 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan 

untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah 

maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 

karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena 

yang satu dengan fenomena lainnya.
45

  

Pemilihan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif karena 

penelitian ini ingin mengambarkan pemanfaatan MIBARA oleh anak usia 5-12 

tahun pada Taman Bacaan Masyarakat Ruman Aceh. 

 

 

 

 

______________ 
44

 Moleong,  Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaj Rosda Karya, 2018), 4. 
45

 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 72. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Taman Bacaan Masyarakat Ruman Aceh. 

Yang bertempat di lapangan Blang Padang Banda Aceh, adapun waktu penelitian 

dapat dilihat rinciannya pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.2 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

N

o 

 Kegiatan Penelitian Bulan dan Tahun Pelaksanaan Penelitian 

2023 

 Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

1 Penyusunan proposal        

2 Seminar Proposal        

3 Bimbingan Skripsi        

4 Penelitian        

 Pengolahan Data        

5 Ujian Sidang Skripsi        

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian ialah sasaran dari penelitian, sasaran penelitian tersebut 

tidak tergantung pada judul dan topik penelitian tetapi secara konkret 

tergambarkan dalam rumusan masalah penelitian.
46

 Adapun yang menjadi objek 

penelitian dalam penelitian ini adalah efektivitas pemanfaatan MIBARA terhadap 

minat baca anak usia 5-12 tahun pada Taman Bacaan Masyarakat Ruman Aceh. 

Subjek penelitian adalah pihak yang menjadi sampel atau subjek yang 

dituju oleh peneliti untuk diteliti. Subjek penelitian dipilih secara sengaja dan 

menjadi informan yang akan memberi informasi yang diperlukan selama 

penelitian.
47

 Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian dikenal dengan 

______________ 
46

 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), 78. 
47

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), 171. 

25 
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informan. Informan adalah tempat memperolehnya informasi yang dikumpulkan 

sebagai upaya untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan.
48

 Informan 

penelitian ini adalah kepala Taman Bacaan Masyarakat Ruman Aceh, karyawan 

pelaksana program MIBARA di Taman Bacaan Masyarakat Ruman Aceh serta 

anak usia 5 – 12 tahun yang ikut dalam pemanfaatan MIBARA. 

 

D. Kerangka Berpikir 

  Minat membaca adalah suatu  perhatian yang  kuat  dan  mendalam  

disertai  dengan perasaan   senang   terhadap   kegiatan   membaca,   sehingga   

mengarahkan   individu   untuk membaca  dengan  kemauannya  sendiri. Minat  

membaca  tidak  lahir  begitu  saja  pada  diri seseorang,  tetapi  minat  baca  harus  

dibina  sejak  dini.  Menumbuhkan minat baca siswa lebih baik dilakukan pada 

saat usia dini. Tujuan dari  ditumbuhkannya  minat  baca  agar  membaca menjadi  

kebutuhan  hidup  siswa,  tidak  hanya  sekedar  hobi  atau  kesenangan  di  waktu  

luang. Apabila minat baca siswa semakin tinggi, maka keinginan membaca siswa 

juga semakin tinggi.
49

  

Minat baca menjadi  kunci  penting  bagi kemajuan suatu bangsa, karena 

penguasaan Iptek hanya dapat diraih dengan minat baca yang tinggi, bukan  

kegiatan  menyimak  atau  mendengarkan.  Para petani di pedesaan  akan mampu 

membuat tanamannya menjadi subur dan berproduksi melimpah ruah  karena  

mendengarkan pengarahan  dari  petugas  penyuluhan,  namun  mereka  tidak  

akan  dapat menghasilkan bibit unggul dan menciptakan teknologi pertanian yang 

______________ 
48

 Muhammad, Metode Penelitian Ilmu Sosial. (Yogyakarta: Erlangngga, 2009), 92. 
49

 Sudarsana, Pembinaan Minat Baca. (Banten: Universitas Terbuka, 2014), 27. 
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canggih kalau tidak membaca. Salah satu kebiasaan baik yang paling banyak 

dilakukan selama belajar  adalah kegiatan membaca. Hal tersebut dapat dilakukan 

secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa tua melalui  

rangkaian  proses membaca sepanjang  hayat.
50

 

Penelitian ini memfokuskan pada minat baca anak usia 5-12 tahun atau 

disebut usia Grade Schooler. Di tingkat pendidikan dasar, budaya membaca anak-

sangat penting ditingkatkan. Anak-anak dituntut untuk banyak meluangkan waktu 

untuk membaca, baik itu buku, komik, cerita dan lain-lain. Hal ini dapat didukung 

oleh berbagai pihak, baik sekolah yang mendorong minat baca siswa seperti 

membaca di perpustakaan yang menyediakan fasilitas membaca dan penyediaan 

buku-buku yang sesuai kebutuhan anak.  

Selain itu dalam menyediakan bahan bacaan yang beragam dan bervariasi, 

Menurut Permendikbud Nomor 81 tahun 2013 tentang Satuan Pendidikan Non 

Formal/Luar Sekolah, selanjutnya dijelaskan pada Pasal 49 dan Pasal 50. 

Pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan masyarakat mendorong tumbuhnya 

taman bacaan masyarakat dan rumah baca demi menunjang pembudayaan 

kegemaran membaca (Pasal 49). Lebih lanjut dikatakan dalam rangka mendukung 

dan mendorong pembudayaan kegemaran membaca anak tersebut maka 

pemerintah memfasilitasu, kegiatan Rumah Baca dengan menyediakan sarana dan 

prasarana yang mudah diakses (Pasal 50).
51

  

______________ 
50

 Kasiyun, Upaya Meningkatkan Minat Baca Sebagai Sarana untuk Mencerdaskan  

Bangsa, Jurnal Pena Indonesia (JPI) Jurnal  Bahasa  Indonesia,  Sastra, dan Pengajarannya Volume     

1 Nomor 1 (2015), 79-95. https://journal.unesa.ac.id/index. php/jpi/article/ view. 
51

 Permendikbud Nomor 81 tahun 2013 tentang Satuan Pendidikan Non Formal/Luar 

Sekolah 

https://journal.unesa.ac.id/index
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SARumah Baca Aneuk Nanggroe 

(RUMAN) 

Pentingnya minat baca di Rumah Baca adalah sebagai sumber informasi 

bagi anak-anak ataupun masyarakat lainnhya dalam menyediakan koleksi bahan 

bacaan, sebagai sumber penambah pengetahuan dan wawasan bagi masyarakat 

dalam mendukung terlaksananya program Rumah dalam meningkatkan minat 

baca, kegemaran membaca, kebiasaan membaca dan budaya membaca melalui 

penyediaan bahan bacaan yang beragam dan bervariasi yang sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan di lingkungan.
52

 

Khusus pada penelitian ini melihat sejauh mana efektivitas salah satu 

Rumah Baca di Kota Banda Aceh dalam meningkatkan minat baca anak usia 

Grade Schooler tersebut yakni Rumah Bacak Aneuk Nanggroe (RUMAN). 

Berdasarkan penjelasan kerangka pemikiran di atas, maka peneliti dapat 

memberikan gambaran kerangka atau alur penelitian ini seperti pada Gambar 3.1. 

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

______________ 
52

 Anisa Rizky Ramadaniah dan Imron A. Hakim, Minat Baca Anak Usia Sekolah Dasar di 

Lingkungan Taman Baca Masyarakat Jayanti Palembang, Journal of Nonformal Education and 

Community Empowerment Volume 2 Nomor (2) (2018), 110. 

Pelayanan: 

a. Layanan Membaca Ditempat 

b. Layanan Peminjaman 

c. Layanan Bermain Sambil Belajar 

Minat Baca Anak Usia Grade Schooler : 

a. Anak merasa senang dalam membaca 

b. Anak aktif terlibat dalam membaca 

c. Anak perhatian pada membaca 

d. Anak termotivasi membaca 

e. Anak menggunakan waktu membaca 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Pengamatan (observasi) 

Observasi adalah teknik pengumpulan data untuk mengamati prilaku 

manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam dan responden. Dalam penelitian 

ini peneliti melakukan pengamatan langsung untuk menemukan fakta-fakta di 

lapangan.
53

 Adapun yang diamati dalam penelitian ini berupa bentuk kegiatan 

MIBARA yang diadakan oleh pihak RUMAN Aceh, seperti waktu 

pelaksanaan MIBARA, layanan yang diberikan pada program MIBARA dan 

pemanfaatan layanan pada program MIBARA oleh anak usia grade schooler. 

2. Wawancara 

Wawancara ialah usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan 

sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara lisan pula. Secara 

sederhana wawancara diartikan sebagai alat pengumpul data dengan memper-

gunakan tanya jawab antar pencari informasi tanya jawab antar pencari 

informasi dan sumber informasi.
54

  Dalam penelitian ini, agar wawancara 

berjalan dengan baik, penulis terlebih dahulu menyiapkan pedoman 

wawancara. Agar hasilnya terekam dengan baik, penulis menyiapkan alat 

perekam suara beropa recorder. Lokasi wawancara yaitu di Mibara yang 

bertempat di Blang Padang, adapun penelitian ini di lakukan selama tiga 

minggu yaitu pada bulan juni 2023 dengan durasi lama wawancara 15 

menit/orang.  Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk mendapatkan 

informasi yang lebih untuk memperkuat data yang diperoleh untuk 

______________ 
53

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D…, 166. 
54

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial..,118 
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dokumentasi. Adapun responden yang akan diwawancarai terdiri pembina 

TBM 1 orang, ketua pelaksana Program Mibara 1 orang, relawan pelaksana 

program MIBARA 3 orang dan orang tua anak sebanyak 3 orang. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-

catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang teliti, sehingga akan 

diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan bedasarkan perkiraan.
55

 

Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data bentuk pelaksanaan 

program MIBARA, profil Taman Bacaan Masyarakat Ruman Aceh dan data 

jumlah pengikut program MIBARA serta foto-foto penelitian. 

 

F. Kredibilitas Data 

Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang 

menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian.
56

 Penelitian 

berangkat dari data dan data adalah hal yang sangat penting dalam penelitian. 

Oleh karena itu, data harus benar-benar valid, ukuran validitas suatu penelitian 

terdapat pada alat untuk menjaring data, apakah sudah tepat, benar, sesuai dengan 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Alat untuk menjaring data penelitian 

kualitatif terletak pada penelitiannya yang dibantu dengan metode wawancara, 

______________ 
55

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

158. 
56

 Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), 165. 
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observasi dan dokumentasi.
57

 Kredibilitas menunjukkan kepercayaan terhadap 

data hasil penelitian kualitatif.
58

 

Adapun kredibilitas data yang penulis lakukan dengan melakukan 

pengamatan secara berkelanjutan, dimana peneliti akan melakukan beberapa kali 

pengamatan terhadap kegiatan pemanfaatan MIBARA oleh anak usia 5-12 tahun 

pada Taman Bacaan Masyarakat Ruman Aceh dengan cara melibatkan diri secara 

langsung dan berturut-turut selama penelitian dilakukan. Setelah menemukan data 

di lapangan, maka langkah berikutnya ialah memperkuat data tersebut yakni 

dengan membandingkan antara hasil temuan dengan berbagai kajian relevan guna 

memperkuat data yang diperoleh saat penelitian terkait pemanfaatan MIBARA 

oleh anak usia 5-12 tahun pada Taman Bacaan Masyarakat Ruman Aceh. Langkah 

selanjutnya peneliti melakukan triangulasi terhadap data yang ditemukan di 

lapangan dengan cara mengecek dan mengkritisi data guna mendapatkan data 

yang valid terkait efektivitas pemanfaatan MIBARA terhadap minat baca anak 

usia 5-12 tahun pada Taman Bacaan Masyarakat Ruman Aceh. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis 

transkrip wawancara, atau bahan-bahan yang ditemukan di lapangan. Metode 

analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, dengan 

model analisis interaktif. Sugiyono mengemukakan tiga komponen pokok dalam 

analisis data yakni: 

______________ 
57

 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2002), 14. 
58

 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja. Rosdakarya., 2012), 103-

105. 
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1. Reduksi Data 

  Reduksi data merupakan proses pemilihan dan pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Reduksi data juga merupakan suatu bentuk analisis yang mempertegas, memper-

pendek, membuang hal yang tidak penting, dan mengatur data sedemikian rupa 

sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan. 

2. Penyajian Data  

 Penyajian data diartikan sebagai pemaparan informasi yang tersusun untuk 

memberi peluang terjadinya suatu kesimpulan. Selain itu, dalam penyajian data 

diperlukan adanya perencanaan kolom dan tabel bagi data kualitatif dalam bentuk 

khususnya. Penyajian data yang baik dan jelas sistematikanya diperlukan untuk 

melangkah kepada tahapan penelitian kualitatif selanjutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

           Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam penelitian dimana 

data-data yang telah diperoleh akan ditarik garis besar atau kesimpulan sebagai 

hasil keseluruhan dari penelitian tersebut.
59

 

 

H. Tahapan Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data kualitatif dilakukan dengan cara 

mengorganisasi data, memilihnya menjadi satuan yang dapat dianalisis, 

menemukan hal penting, dan memutuskan bagian yang akan disampaikan kepada 

orang lain. Proses analisis data kualitatif berjalan dengan proses sebagai berikut: 

______________ 
59

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 62. 
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1. Mencatat hal-hal berkaitan dengan catatan lapangan 

2. Mengumpulkan, memilah, mengklasifikasikan, membuat ikhtisar, dan 

membuat indekk. 

3. Menganalisis data dengan menggali hubungan dan pola antar data. 

Adapun menurut Janice McDrury, tahapan analisis data kualitatif, antara 

lain: 

1. Membaca dan mempelajari data, termasuk di datamnya menandal kata-kata 

kunci serta gagasan yang ada dalam data. 

2. Mempelajari kata kunci dan berusaha menemukan tema dan data yang telah 

terkumpul. 

3. Menuliskan tema atau model yang ditemukan 

4. Membuat koding atas data tersebut. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Program MIBARA  

1. Visi, Misi dan Sasaran  

a. Visi  

Membentuk generasi baru yang memiliki kepribadian yang luhur, 

jasmani yang sehat dan akal yang cerdas. 

b. Misi 

(1) Memfasilitasi sarana pendidikan alternatif melalui bimbingan 

belajar. 

(2) Mendampingi anak-anak secara psikologis dan akademis serta 

religis. 

(3) Menjadi mediator bagi semua kalangan masyarakat baik di dalam 

maupun di luar negeri yang peduli terhadap nasib pendidikan anak 

Aceh.  

Sasaran pelaksanaan berbagai program oleh RUMAN ialah masyarakat 

Aceh mulai usia pra sekolah dan sekolah dasar, orang tua murid, keluarga dhuafa, 

anak yatim, anak putus sekolah, masyarakat fakir miskin dan masyarakat yang 

menagalami kebencanaan baik bencana alam atau bencana kemanusiaan. 

 

 2. Sarana dan Prasarana 
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Sarana dan prasarana yang ada di RUMAN (Rumah Baca Aneuk Nanggroe) 

merupakan salah satu faktor pendukung dalam terlaksananya proses kegiatan 

program RUMAN dengan baik,  sarana dan prasarana yang  

lengkap dan memadai maka hasil yang akan di capai akan lebih maksimal. 

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh RUMAN (Rumah Baca Aneuk Nagrroe) 

terdiri dari gedung, komputer, ruang, rak buku, halaman bermain, papan 

informasi, kamar mandi, tempat parkir. 

                    Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana  

No Objek Keterangan 

Kondisi 

1 Gedung Baik 

2 Komputer  Baik 

3 Ruang Baik 

4 Rak Buku Baik 

5 Halaman bermain anak-anak Baik 

6 Papan Informasi Baik 

7 Kamar mandi Baik 

8 Tempat parker Baik 

                    Sumber: Pengamatan Langsung, 2023. 

 

3. Struktur Pengrus RUMAN Terhadap MIBARA 

Adapun struktur kepengurusan program MIBARA itu sendiri tidak 

terlepas dari kepengurusan RUMAN itu sendiri sebagai mana terlihat pada 

gambar struktur di bawah ini. 

  

35 
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Gambar 4.1 

Struktur Kepengurusan Rumah Baca Aneuk Nanggroe Terhadap MIBARA 

 

 
 

1. Program Program Minggu Baca Rame-Rame (MIBARA) 

 Program Minggu Baca Rame-Rame (MIBARA) dimulai sejak tahun 2014 

hingga saat ini. Keberadaan MIBARA ini dilakukan dengan tujuan untuk 

membantu pemerintah Kota Banda Aceh dalam meningkatkan sumber daya 

manusia melalui visi dan misi pemerintah yakni “Aceh Carong” dengan kegiatan 

membaca melalui sebuah lembaga yang disebuh Rumah Baca Aneuk Nanggroe. 

Dilihat dari jumlah pengunjungnya Program MIBARA sudah tergolong banyak, 

bahkan dalam beberapa tahun terkahir yakni tahun 2019 pihak pelaksana sudah 

menggelar MIBARA sebanyak 46 kali dengan jumlah pengunjung mencapai 
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2.422 orang. Di tahun 2020 terdapat 437 pengunjung, turun menjadi 91 orang 

tahun 2021 dan naik kembali tahun 2022 menjadi 934 orang. 

a. Pelaksanaan Mibara 

Program MIBARA di RUMAN merupakan suatu program yang 

dilaksanakan di Lapangan Blang Padang dalam rangka untuk mengatasi 

permasalahan masyarakat yang kurang dalam membaca buku. Tim RUMAN dan 

pendiri RUMAN sangat berperan dalam menjalankan program tersebut yang di 

laksanakan pada setiap hari minggu program ini adalah program membaca yang 

disediakan secara gratis tanpa ada biaya apapun termasuk juga peminjamannya. 

b. Lokasi pelaksanaan Mibara 

Program MIBARA (minggu baca rame-rame) merupakan salah satu 

program yang dijalankan oleh RUMAN (Rumah Baca Aneuk Naggroe) yaitu pada 

setiap hari minggu yang lokasinya di lapangan Blang Padang Kota Banda Aceh. 

Program ini dilakukan guna memberikan informasi dan meningkatkan minat baca 

kepada Masyarakat mulai dari kalangan anak-anak, remaja dan dewasa. Hal ini 

sebagaimana keterangan ketua pelaksana Program MIBARA sebagai berikut: 

“Program MIBARA adalah salah satu program yang di adakan di Blang 

Padang dengan menyiapkan buku-buku bacaan untuk Masyarakat, 

khususnya anak-anak dan remaja termasuk anak usia Grade Schooler 

yang sedang mengekpresikan dirinya dengan alam sekitar Blang 

Padang”.
60

  

______________ 
60

 Wawancara dengan Ahmad Arif, Selaku Pembina Program MIBARA, 2 Agustus 2023 



40 

 

 

 Keterangan di atas jelas menyatakan bahwa program MIBARA yang 

diadakan oleh pihak RUMAN ini semata-mata untuk kebutuhan masyarakat 

dalam mendapatkan informasi melalui kegiatan membaca. Salah satu relawan 

pelaksana Program MIBARA menjelaskan awal mulainya diberikan kepada anak 

usia Grade Schooler sebagai berikut: 

“Program mibara di di adakan pada tahun 2009, Program MIBARA 

merupakan singkatan dari Minggu Baca Rame-Rame ini merupakan salah 

satu kegiatan yang dilaksankan oleh TBM Rumah Baca Aneuk Nanggroe 

yang terletak dim MIBARA ini sendiri di adakan di Blang Padang, Banda 

Aceh setiap hari minggu pagi mulai dari jam 7.30 – 11.00 WIB”.
61

  

c. Tujuan Program Mibara 

Masyarakat yang dilayani dalam program MIBARA ini tidak hanya 

kalangan remaja dan orang dewasa saja, melain juga anak-anak yang masih 

tergolong anak usia Grade Schooler. Salah satu relawan pelaksana program 

MIBARA juga mengemukakan sebagai berikut: 

“Program MIBARA (Minggu Baca Rame-Rame) ialah suatu program 

yang dilaksanakan di Lapangan Blang Padang dalam rangka mengatasi 

permasalahan masyarakat yang kurang dalam membaca buku”.
62

 

Hal ini sesuai dengan tujuan dari diadakannya program MIBARA tersebut, 

sebagiaman ungkapan pihak pimbina MIBARA yakni sebagai berikut: 

“Tujuan dilaksanakan program MIBARA mulaidiberikan kepada anak 

usia Gra de Schooler ialah agar anak lebih cerdas membaca, menjadikan 

______________ 
61

 Wawancara dengan Nonong, Selaku Relawan Program MIBARA, 6 Agustus 2023 
62

 Wawancara dengan Jufrika Wulandari, Selaku Relawan Program MIBARA, 6 Agustus 

2023 
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membaca sebagai kegiatan yang menarik karna bisa membaca sambil 

bermain, anak-anak bisa beradaptasi dengan orang-baru, menjadikan 

anak lebih membangun minat baca dari usia dini, anak dapat melek 

informasi dan agar semua anak dapat membaca dan meminjam buku 

dengan gratis”.
63

 

Pemberian layanan MIBARA kepada anak usia Grade Schooler berupa 

layanan baca buku dalam berbagai bentuk koleksi, sebagaimana ungkapan salah 

satu relawan pelaksana MIBARA bahwa: 

“Buku-buku yang disediakan bermacam-macam mulai dari buku anak-

anak maupun orang dewasa. Adapun tujuan dari pustaka ini untuk 

membantu anak-anak termasuk anak usia Grade Schooler untuk mendapat 

ilmu sambil bermain”.
64

 

Berdasarkan keterangan di atas maka jelaslah bahwa pelaksanaan program 

MIBARA bagi anak usia Grade Schooler merupakan suatu upaya meningkatkan 

minat baca anak sejak dini. Salah satu pihak relawan MIBARA juga 

mengemukakan sebagai berikut: 

“Program MIBARA (Minggu Baca Rame-rame) sebagai salah satu 

program pendidikan luar sekolah selama ini berjalan dengan lancar 

walaupun dalam keadaan keramaian di Blang Padang. Program 

pendidikan luar sekolah ini selama ini sudah terlaksana dan terencana 

______________ 
63

 Wawancara dengan Ahmad Arif, Selaku Pembina Program MIBARA, 2 Agustus 2023 
64

 Wawancara dengan Jufrika Wulandari, Selaku Relawan Program MIBARA, 6 Agustus 

2023 
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dengan baik. Terbukti program MIBARA (Minggu Baca Rame-rame) 

sudah dilaksanakan 172 edisi”.
65

 

 

Gambar 4.2 

Pola Layanan MIBARA Tahun 2023 

 

Terkait layanan yang diberikan dalam program MIBARA kepada bagi 

anak usia Grade Schooler tentu perlu diketahui tingkat kefektivannya. Hal ini 

tentu diketahui melalui pandangan-pandangan pihak penggunanya terutama bagi 

pertumbuhan minat baca anak usia Grade Schooler itu sendiri. Dalam hal ini saat 

peneliti melakukan wawancara orang tua anak dikatakan sebagai berikut: 

“Pelayanan yang yang diberikan pihak MIBARA dalam meningkatkan 

minat baca bagi anak usia Grade Schooler sudah sangat bagus. Program 

MIBARA (Minggu Baca Rame-rame). Program tersebut sangat 

memuaskan bagi saya sehingga saya merasa nyaman dan saya selalu 

______________ 
65

 Wawancara dengan Ibuk Rika, Selaku orang tua anak, 6 Agustus 2023 
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berkeinginan membawa saya yang masih anak usia Grade Schooler 

melakukan kunjungan untuk memanfaatkan koleksi saat MIBARA 

berlangsung”.
66

 

Selain layanan membaca, pihak pelaksana juga memberikan berbagai 

bentuk layanan lainnya seperti ungkapan salah satu relawan MIBARA di bawah 

ini: 

“Bentuk program MIBARA yang diberikankepada anak usia Grade 

Schooler antara lain koleksi koleksi fiksi maupun bon fiksi, memberikan 

mainan yang dapat menumbuhkan motorik anak, mengajari anak 

melakukan hal-hal baru yang disukai sambil membaca dan membuat 

permainan yang mendukung kegiatan belajar dan membaca sang anak ”.
67

 

Berdasarkan keterangan di atas, maka jelaslah bahwa program MIBARA 

hanya memberikan layanan membaca semata, melainkan juga layanan untuk 

pengembangan motorik anak-anak. Keterangan di atas juga mengambarkan bahwa 

pelaksanaan program MIBARA efektif untuk memingkatkan minat baca bagi 

anak usia Grade Schooler. Sebagian anak-anak yang ditemani orang tuanya 

gembira dan senang memabaca koleksi-koleksi yang disediakan dalam program 

MIBARA tersebut. Hal didukung oleh penyataan salah satu orang tua anak anak 

usia Grade Schooler yakni sebagai berikut: 

“Pelayanan pada program MIBARA sangat bagus bagi anak usia Grade 

Schooler, timnya dalam melayani anak usia Grade Schooler ramah-

______________ 
66

  Wawancara dengan Ibuk Fira, Selaku Orang Tua Anak/Pengunjung MIBARA, 6 

Agustus 2023 
67

 Wawancara dengan Ibuk Siska Mutia, Selaku Orang Tua Anak/Pengunjung  MIBARA, 6 

Agustus 2023 
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ramah, sehigga saya tertarik untuk terus membawa anak saya untuk 

membaca buku yang disediakan dan tertarik untuk meminjam buku pada 

program MIBARA tersebut”.
68

 

Hal serupa juga disampaikan oleh orangtua anak lainnya yakni sebagai 

berikut: 

“Pelayanan MIBARA bagi anak usia Grade Schooler bagus, pada saat 

meminjam buku dilayani dengan bagus, jika buku yang dipinjam telat 

dikembalikan maka tidak bermasalah, saya lebih nyaman di mibara 

ketimbang Pustaka, karena anak-anak suka membaca koleksi yang 

disediakan”.
69

 

  

Gambar 4.3 

Salah Satu Orang Tua yang Mendampingi Anaknya Pada Program MIBARA 

 

______________ 
68

 Wawancara dengan Ibuk Putri Ani, Selaku Orang Tua Anak/Pengunjung MIBARA, 6 

Agustus 2023 
69

 Wawancara dengan Ibuk Lia, Selaku Orang Tua Anak/Pengunjung MIBARA, 6 Agustus 

2023 
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d. Kendala Program Mibara 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat diketahui bahwa kendala 

dalam melaksanakan MIBARA untuk meningkatkan minat baca anak usia Grade 

Schooler dapat bersumber dari internal pelaksana MIBARA yakni pihak RUMAN 

dan kendala eksternal dari lingkungan tempat melaksanakan MIBARA itu sendiri. 

Hal ini sebagaimana pula yang diakui oleh pihak pelaksana program MIBARA 

bahwa: 

“Disaat diblang padang diadakan event-event besar maka kendala kami di 

parkir, Honda pengunjung event tersebut diletakkan pada tempat 

pelaksanaan mibara pagi-paginya kami harus memindahkan Honda tersebut 

lokasi pelaksanaan mibara menjadi sempit. Cuaca juga menjadi salah satu 

kendala yang sangat besar bagi kami, karena tempat kami sangat terbuka, 

jika hujan turun kami harus membatalkan program mibara tersebut”.
70

 

 

______________ 
70

 Wawancara dengan Fathin Fathullah, Selaku Relawan Program MIBARA, 13 Agustus 

2023 
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Gambar 4.4 

Situasi Keramaian Pengunjung Event di Blang Padang Banda Aceh 

Ungkapan di atas jelas menyatakan bahwa kendala utama yang bersumber 

pada lingkungan ialah kurangnya perhatian pihak Blang Padang dan Masyarakat 

umum yang berkunjung ke Blang Padang untuk kebutuhan lain. Di mana 

kurangnya perhatian terhadap penyelenggaraan MIBARA tersebut terlihat 

penempatan kendaraan masyarakat tepat pada lokasi yang biasa dilakukan 

MIBARA, padahal pihak MIBARA diketahui melakukan programnya aktif setiap 

minggu. Salah satu relawan mengemukakan kendala pelaksnaan program 

MIBARA kepada anak usia Grade Schooler sebagai berikut: 

“Kendala faktor cuaca di karenakan mibara di lakukan di tempat terbuka 

maka dari itu kalau cuaca tidak bagus makan mibara tidak dapat di 

laksanakan. Faktor suara karena mibara di lakukan di dekat jalan raya 

maka kebisingan kendaraan menjadi salah satu faktor kendala”. 

Selain itu, kendala pelaksanaan program MIBARA bagi kepentingan 

membaca anak usia Grade Schooler juga dihambat oleh suasana cuaca. Dimana 

saat terjadinya hujan, maka program tersebut tidak dapat berjalan secara baik, 

bahkan sebagian pengunjung tidak bertahan lama dan banyak memilih untuk 

pulang. 

Tidak hanya itu, menurut observasi yang penulis lakukan, juga diketahui 

kendala-kendala yang dihadapi saat dilaksanakan program MIBARA, yakni 

“tempat pelaksanaan sangat berdekatan dengan jalan raya, transportasi di jalan 

tersebut sangat ramai sehinga mengganggu kenyamanan anak usia Grade 

Schooler yang sedang membaca buku di MIBARA”. 



47 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Situasi Saat Cuaca Hujan di Blang Padang Banda Aceh 

 

Berdasarkan berbagai keterangan di atas, maka dapat diketahui bahwa 

kendala yang dihadapi oleh RUMAN (Rumah Baca Aneuk Nanggroe) pada 

program MIBARA (Minggue Baca Rame-rame) adalah Blang Padang tempatnya 

kegiatan, tentu orang berdatangan dengan hondanya, Honda tersebut diparkir di 

tempat biasanya di laksanakan program MIBARA, tim pelaksana MIBARA 

terpaksa pagi-paginya harus memindahkan Honda tersebut agar tidak 

mengganggu pelaksanaan program MIBARA (Minggu Baca Rame-rame).  

Cuaca juga sangat berpengaruh saat pelaksanaan program MIBARA karena 

program MIBARA dijalankan di tempat terbuka. Dan tempat dilaksanakan 

program MIBARA berdekatan dengan jalan raya, maka tentu akan menggaggu 

orang yang sedang membaca buku di MIBARA. 
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Program MIBARA yang dijalankan oleh pihak RUMAN bagi anak Grade 

Schooler jika dilihat berdasarkan teori Campbell dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Keberhasilan program MIBARA 

Keberhasilan program MIBARA dalam hal ini merupakan kemampuan 

operasional dalam menjalankan suatu program yang sesuai dengan tujuan yang 

sudah di rencanakan sebelumnya. Keberhasilan program disini dapat ditinjau dari 

proses berjalannya suatu kegiatan yang ada di lapangan. Pada bagian ini program 

MIBARA sudah berhasil menjalankan programnya dengan memberikan layanan 

membaca, bermain sambil belajar dan memberikan peminjaman buku-buku 

koleksi secara gratis. 

b. Keberhasilan sasaran program MIBARA 

   Keberhasilan sasaran merupakan tercapaianya tujuan dari berjalannya 

suatu program dengan memperhatikan aspek output yang dapat dilihat seberapa 

jauh output yang dihasilkan dalam mencapai suatu tujuan dari program. 

Keberhasil dari program MIBARA selama ini terlihat dengan semakin banyaknya 

jumlah pengunjung yang memanfaatkan jasa layanannya termasuk dikalangan 

anak Grade Schooler. 

c. Kepuasan terhadap program MIBARA 

Efektivitas program MIBARA terhadap anak Grade Schooler juga terlihat 

dari kepuasan penggunnya yang dalam hal ini anak Grade Schooler. Tidak hanya 

anak-anak orang tua anak yang setia mendamping anaknya juga mengakui 

kepuasan atas apa yang sudah dicapai anaknya selama memanfaatkan jasa 



49 

 

 

MIBARA. Hal ini menunjukka kepuasan yang dirasakan adalah hasil dari kualitas 

jasa yang diberikan oleh pelaksana program. 

d. Pencapaian tujuan menyeluruh 

Pada bagian ini efektivitas merupakan komponen dari seberapa jauh pihak 

pelaksana program melakukan tugas dan fungsinya dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan. Dalam pencapaian ini terdapat penilaian secara umum yang ditujukan 

oleh pelaksana sebagai pelaksana program minat baca. Dimana pada program 

MIBARA tujuan yang sudah terlihat tercapai bagi anak Grade Schooler 

meningkatkan pengetahuan dan kreatifitas anak, anak-anak lebih terampil 

berbicara dan berpikir, kemampuam membaca dan menulis anak lebih meningkat 

dan anak-anak memilika rasa senang dalam ketertarikan membaca 

 

B. Efektivitas Pemanfaatan MIBARA Terhadap Minat Baca Anak Usia 

Grade Schooler Pada TBM Ruman Aceh 

 

Program mibara dapat dikatakan Efektif dikarenakan proses kegiatan pada 

program mibara berjalan dengan baik sesuai dengan indikator keberhasilan 

program Mibara, Berdasarkan penjelasan terkait pelaksanaan program MIBARA 

terhadap anak Grade Schooler sudah berjalan dengan efektif, di lihat dari 

beberapa indikator yang sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan dan 

memberikan dampak positif dari kegiatan program mibara kepada anak-anak 

dapat dilihat dari hasil observasi dilapangan bahwa, program tersebut memberikan 

dampak positif kepada anak-anak khususnya pada anak Grade Schooler  yang 

meningkatkan pengetahuan dan kreatifitas anak, anak-anak lebih terampil 

berbicara dan berpikir, kemampuan membaca dan menulis anak lebih meningkat 
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dan anak-anak memiliki rasa senang dalam ketertarikan membaca serta terdapat 

perkembangan yang menumbuhkan minat baca anak diantaranya; 

1. Senang dalam membaca (perasaan senang terhadap membaca); Anak-

anak senang dalam membaca dengan adanya program Mibara anak lebih 

tertarik dalam membaca yang meningkatkan rasa ingin membaca sehingga 

program Mibara banyak disukai oleh anak dan mejadikan program mibara 

sebagai program yang efektif dalam meningkatkan minat baca anak. Adapun 

dari hasil wawancara peneliti dengan salah seorang anak (pengunjung) juga 

mengakui sebagai berikut:  

“Saya sangat senang mengikuti program MIBARA karena saya suka 

membaca, dan juga menambahkan ilmu untuk saya dan kawan-kawan 

lainnyaa”.
71

 

Di lihat dari hasil observasi di lapangan Dampak program MIBARA terhadap 

minat membaca anak usia Grade Schooler sangatlah baik, yakni dilihat dari 

hasil wawancara dengan salah seorang pengunjung; “saya senang membaca 

di luar dengan sambil bermain, saya tidak bosan belajar karna tempat dan 

fasilitas yang nyaman dan saya cenderung memiliki ketertarikan untuk 

datang lagi ke Mibara karena dapat mengenal kawa kawan baru”. 
72

Program 

MIBARA sangat efektif bagi minat baca anak usia Grade Schooler 

dikarenakan semua kegiatan Mibara mendukung minat baca anak dan belajar 

membaca sang anak. Bahkan peningkatan pengunjung sangat bagus pada 

______________ 
71

 Wawancara dengan Azka, Selaku  Anak/Pengunjung MIBARA, 13 Agustus 2023. 
72

 Wawancara dengan Ade, Selaku Anak/pengunjung MIBARA, 13 Agustus 2023. 
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Mibara hampir setiap tahunnya meningkat, dan pengunjung selalu antusias 

membaca pada lapak mibara setiap hari minggunya”.
73

 

 

2. Perhatian membaca (perhatian dalam kegiatan membaca); Anak-anak 

memperhatikan dan mengikuti program mibara dengan antusias di setiap hari 

minggunya dengan melakukan membaca sambil bermain yang mendorong 

keinginan anak membaca menjadi lebih tinggi sehingga anak lebih melek 

akan informasi.hal ini dilihat dari hasil observasi di lapangan Bahkan 

peningkatan pengunjung sangat bagus pada mibara hampir setiap tahunnya 

meningkat, dan pengunjung selalu antusias membaca pada lapak mibara 

setiap hari minggunya.
74

bahkan hasil wawancara dengan salah seorang 

pengunjung Mibara juga mengemukakan bahwa ‘Program Mibara menjadi 

salah satu alasan saya untuk mendatangi blang padang pada hari mingu 

karena ingin menggunkana layanan Mibara untuk membaca sehingga dengan 

demikian saya terbiasa dan suka akan membaca’
75

 

 

3. Rasa untuk membaca (rasa suka untuk membaca); Selain itu anak-anak 

juga suka membaca pada program Mibara dilihat dari seberapa sering anak-

anak mengunjungi program mibara dilihat dari hasil observasi di lapangan 

serta hasil wawancara dengan dengan pengunjung bahwa “Dengan adanya 

program tersebut dapat meningkatkan minat baca saya, apalagi kegiatannya 

dilakukan di area terbuka dan koleksi yg disediakan juga beragam, sehingga 

______________ 
73

 Wawancara dengan Raihan, Selaku Anak/pengunjung MIBARA, 13 Agustus 2023 
74

 Wawancara dengan Arif, Selaku Anak/pengunjung MIBARA, 13 Agustus 2023 
75

 Wawancara dengan ikbal, selaku Anak/pengunjung MIBARA, 13 Agustus 2023  
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membuat saya betah membaca
76

. Dan Saya rasa sangat dapat memberika 

minat baca pada anak, dengan koleksi yang beragam dan suasana yang 

nyaman membuat anak betah untuk membaca, Anak yg biasanya malas 

membaca, ketika saya bawa kesini dia jadi mau mencoba untuk membaca 

walau hanya 20 menitan tapi saya rasa itu sudah sangat bagus”.
77

 

  

4. Dorongan untuk membaca (dorongan diri untuk membaca); dari 

kebiasaan rasa suka terhadap membaca yang di dilakukan dengan keinginan 

pada diri sendiri sang anak yang dapat menumbuhkan dorongan untuk 

membaca sehingga bisa meningkatkan minat baca anak. Adapun hasil 

observasi di lapangan berupa; “Dalam program MIBARA pihak pelaksana 

memberikan layanan peminjaman buku secara gratis. Peminjaman untuk satu 

orang berjumlah lima buku pengembaliannya dilakukan setelah tujuh hari”.
78

 

Dengan adanya layanan tersebut pengunjung tertarik untuk membaca 

sehingga menimbulkan rasa ingin membaca dan dorongan untuk membaca. 

kemudian dari wawancara dengan seorang pengunjung/anak mengatakan 

bahwa “ dari kebiasaan membaca di sekolah dan juga pada program Mibara  

setiap minggunya sehingga menjadikan membaca jadi kebiasaan sehari-hari 

dan menjadi dorongan tersendiri untuk menjadikan membaca sebagai salah 

satu hal yang melatih otak dan pikiran.”
79

 

 

______________ 
76

 Wawancara dengan Intan aulia, selaku anak/pengunjung Mibara 3 september 2023 
77

 Wawancara dengan Ibuk Lita, Selaku orang Tua Anak/Pengunjung MIBARA, 3 

September 2023 
78

 Wawancara dengan Fathin, Selaku Pembina Program MIBARA, 13 Agustus 2023 
79

 Wawancara dengan Bella, selaku Anak/pengunjung program MIBARA, 13 Agustus 2023 
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Gambar 4.4 

Antusias Relawan MIBARA dan Orangtua Anak dalam Mendampingi Anak Membaca 

 

C. Pembahasan 

Hasil analisis terhadap temuan penelitian di atas terkait efektivitas 

pemanfaatan MIBARA terhadap minat baca anak usia grade schooler pada TBM 

Ruman Aceh dapat dijelaskan bahwa program MIBARA memberikan kontribusi 

yang besar dalam upaya menumbuhkan minat baca anak-anak yang masih berusia 

sekolah mulai ditingkat dini dan tingkat dasar hingga menengah pertama.  

Program yang dijalankan oleh RUMAN ini dilakukan setiap hari minggu 

di lapangan Blang Padang Kota Banda Aceh. Program MIBARA sangat efektif 

dalam menyemangati pengunjungnnya untuk membaca dan bermain, khususnya 

dikalangan anak usia Grade Schooler. Pemberian layanan MIBARA kepada anak 

usia Grade Schooler berupa layanan baca buku dalam berbagai bentuk koleksi. 

MIBARA juga memberikan layanan untuk pengembangan motorik anak-anak. 

Keefektivan ini terlihat dari kesesuaiannya terhadap indikator keberhasilan 

program Mibara yang di lihat dari fakta dilapangan bahwa program mibara 
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membuat anak-anak mengikuti program mibara dengan antusias yang ditemani 

orang tuanya dengan gembira antusias dalam membaca koleksi-koleksi yang 

disediakan,anak-anak senang dalam membaca dalam program MIBARA tersebut 

bahkan melakukan peminjaman untuk dibaca di rumah, bahkan setiap 

diadakannya program tersebut banyak pengunjungnya dari kalangan anak yang 

sama sehingga terlihat loyalitas dikalangan anak-anak tersebut. 

Keefektivan program MIBARA ini juga diterlihat dalam hal layanan yang 

diberikan bagi anak usia Grade Schooler dengan penuh keramah tamahan 

sehingga membuat anak semangat dalam membaca bahkan tidak sedikit orangtua 

anak usia Grade Schooler yang meminjam koleksi-koleksi buku untuk dibaca oleh 

anak-anaknya di rumah atau langsung membaca di tempat. Banyak anak usia 

Grade Schooler saat berkunjung ke Blang Padang sebagai lokasi program 

MIBARA khusus untuk membaca bukan untuk bermain dengan permainan yang 

ada di Blang Padang tersebut. Artinya anak usia Grade Schooler yang sedang 

mengekspresikan dirinya di Blang Padang, selain bisa membaca buku, anak usia 

Grade Schooler juga disediakan peminjaman buku gratis untuk meningkatkan 

ilmu pengetahuan mereka. 

Sekalipun sudah diupayakan secara maksimal pelaksanaan program 

MIBARA dalam rangka meningkatkan minat baca bagi anak usia Grade Schooler, 

namun program tersebut tidak terlepas dari berbagai kendala, baik yang 

bersumber dari internal pelaksana MIBARA yakni pihak RUMAN dan kendala 

eksternal dari lingkungan tempat melaksanakan MIBARA itu sendiri. Kendala 

yang bersumber pada lingkungan ialah kurangnya perhatian pihak Blang Padang 
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dan masyarakat umum yang berkunjung ke Blang Padang untuk kebutuhan lain 

yang terlihat dari sikap dalam penempatan kendaraan masyarakat tepat pada 

lokasi yang biasa dilakukan MIBARA, padahal pihak MIBARA diketahui 

melakukan programnya aktif setiap minggu.  

Kendala pelaksanaan program MIBARA bagi kepentingan membaca anak 

usia Grade Schooler juga dihambat oleh suasana cuaca. Dimana saat terjadinya 

hujan, maka program tersebut tidak dapat berjalan secara baik, bahkan sebagian 

pengunjung tidak bertahan lama dan banyak memilih untuk pulang. Tidak hanya 

kendala yang dihadapi saat dilaksanakan program MIBARA, yakni tempat 

pelaksanaan sangat berdekatan dengan jalan raya, transportasi di jalan tersebut 

sangat ramai sehinga mengganggu kenyamanan anak usia Grade Schooler yang 

sedang membaca buku di MIBARA. Bahkan cuaca juga sangat berpengaruh saat 

pelaksanaan program MIBARA karena program MIBARA dijalankan di tempat 

terbuka.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa secara kualitas, selama ini program MIBARA sudah efektif 

dalam meningkatkan minat baca anak usia Grade Schooler. Hal ini terlihat dari 

tingkat kunjungan, keinginan membaca dan meminjam koleksi-koleksi yang 

disediakan pada kegiatan MIBARA terus meningkat dan loyal. Anak usia Grade 

Schooler yang memanfaatkan program MIBARA merasa sangat senang dan 

gembira saat mendapatkan layanan pada MIBARA tersebut. 

 

B. Saran  

Agar hasil kajian ini dapat terealisasikan maka peneliti mengajukan saran 

sebagai berikut:’ 

1. Kepada pihak pelaksana program MIBARA, agar terus meningkatkan 

layanan dalam berbagai kegiatan sehingga terus dapat menarik minat 

membaca masyarakat dari berbagai kalangan. 

2. Bagi masyarakat, agar terus memberikan dorongan dan dukungan terhadap 

anak-anak untuk membaca tidak hanya pada kegiatan MIBARA melainkan 

juga di lokasi-lokasi membaca lainnya. 
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